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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah Lembaga Pemerintah 

Non Departemen yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden dan dipimpin oleh Kepala. BPN merupakan salah satu badan 

instansi pemerintah yang menerima permohonan siswa/mahasiswa untuk 

mengajukan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pada BPN ini proses 

pengolahan data informasi siswa/mahasiswa yang melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) masih bersifat manual (menggunakan kertas yang 

berbentuk formulir), kegiatan awal yang dilakukan siswa/mahasiswa PKL 

yang masih manual yaitu, pendaftaran peserta PKL datang secara langsung 

ke kantor, penulisan identitas, pemberian nilai PKL, absen kehadiran, 

pencatatan laporan kegiatan harian masih menggunakan kertas yang 

berbentuk formulir, sehingga memerlukan tempat yang besar untuk 

menyimpan data tersebut. Jika ada kegiatan mingguan pembimbing 

lapangan menginformasikan secara lisan kepada 1 (satu) siswa/mahasiswa 

maka siswa/mahasiswa tersebut menginformasikan kembali kepada 

siswa/mahasiswa yang lain. Hal ini menyebabkan terlambatnya 

penyampaian informasi. Sedangkan untuk penempatan ruangan 

pembimbing melihat satu persatu ruangan mana yang membutuhkan 

siswa/mahasiswa PKL atau yang masih belum terdapat siswa/mahasiswa 
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PKL, sehingga banyaknya waktu yang terbuang dan terhitung lama dalam 

penempatan siswa/mahasiswa tersebut. 

Selama ini juga pegawai pada kantor wilayah Badan Pertanahan 

Nasional masih kesulitan dalam pencatatan, pencarian dan penyimpanan 

data siswa/mahasiswa yang akan melakukan kegiatan PKL dan 

siswa/mahasiswa yang sudah melakukan kegiatan PKL pada tahun 

sebelumnya. Sehingga setelah siswa/mahasiswa tersebut selesai PKL, maka 

data mereka di simpan di satu ruangan dimana di ruangan tersebut terdapat 

banyak data yang sudah lama dan tidak digunakan lagi. Sehingga untuk 

mencari data memerlukan waktu lama. 

Dari permasalahan yang telah ditemukan, maka diperlukan sebuah 

aplikasi berbasis website yang dapat membantu tugas pembimbing lapangan 

dalam pengelolaan data siswa/mahasiswa PKL dengan mudah dan lebih 

terstruktur, mempermudah siswa/mahasiswa dalam melakukan absen 

kehadiran, pengisian laporan kegiatan harian, mempermudah dalam 

pembagian ruangan, serta mengetahui informasi dengan cepat. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat judul Laporan Praktik 

Kerja Lapangan ini, dengan judul: “Aplikasi Mahasiswa PKL Pada Kanwil 

BPN Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website”. 
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1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat 

disimpulkan suatu rumusan masalah yang terkait dengan penelitian, yaitu, 

Bagaimana membuat sebuah aplikasi mahasiswa PKL pada Kanwil Badan 

BPN Provinsi Sumatera Selatan berbasis website? 

1.3 Ruang Lingkup PKL 

Adapun ruang lingkup PKL ini penulis membatasi bahasan 

mengenai pembuatan Aplikasi Mahasiswa PKL Pada Kanwil BPN Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Website yaitu : 

1. Pengguna aplikasi adalah Siswa/mahasiswa PKL, Admin dan 

Pimpinan Kanwil BPN. 

2. Aplikasi mengolah data pendaftaran online siswa/mahasiswa PKL, 

penempatan siswa/mahasiswa PKL, absensi kehadiran, pencatatan 

laporan kegiatan harian, pemberitahuan informasi, dan pemberian 

nilai PKL.  

3. Informasi yang di hasilkan dari pengolahan data diantaranya laporan  

pendaftaran siswa/mahasiswa PKL, daftar penempatan 

siswa/mahasiswa PKL, daftar absensi siswa/mahasiswa PKL, daftar 

kegiatan mingguan siswa/mahasiswa PKL, daftar informasi dan daftar 

nilai siswa/mahasiswa PKL. 

4. Aplikasi dibuat berbasis website dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL sebagai database management 

system. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat PKL 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai penulis adalah : 

1. Membuat aplikasi yang dapat meminimalisir 

permasalahan yang dihadapi oleh Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan.  

2. Desain laporan yang akan dihasilkan berupa Aplikasi 

mahasiswa PKL yang masuk di bagian staff. 

1.4.2 Manfaat 

1.4.2.1   Manfaat Bagi Siswa 

   Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini 

disusun agar penulis dapat mengetahui kegiatan apa saja 

yang dilakukan oleh siswa/mahasiswa selama PKL di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.4.2.2 Perusahaan Tempat PKL  

Adapun manfaat bagi perusahaan tempat PKL 

diantaranya adalah : 

1. Pengelolaan data siswa/mahasiswa PKL dengan 

mudah dan lebih terstruktur. 

2. Mempermudah dalam pencarian data 

siswa/mahasiswa yang melaksanakan PKL. 
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1.4.2.3 Manfaat Bagi Akademik 

Sebagai acuan pembuatan laporan bagi mahasiswa 

lain khususnya dibidang pembuatan website. 

1.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKL 

1.5.1 Tempat PKL 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di Kantor 

Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera 

Selatan yang berlokasi di Jl. Pom IX Kampus No 1296, Lorok Pakjo, 

Ilir Barat I, Kota Palembang. 

1.5.2 Waktu Pelaksanaan PKL 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan mulai dari tanggal 

03 September 2018 sampai dengan tanggal 03 Oktober 2018, pada 

hari senin s/d jum’at dengan waktu 07.30 – 15.00 WIB. 

1.6 Teknik Pengumpulan Data 

1.6.1 Wawancara 

Menurut Narbuko (2013), wawancara adalah proses tanya 

jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan.  

Penulis mengadakan wawancara dengan Bapak Johan Zainal 

jabatan sebagai Staf  TU bagian Organisasi dan Kepegawaian di 

BPN Provinsi Sumatera Selatan yang mengurusi tetang 

siswa/mahasiswa PKL. Data yang didapat dari hasil wawancara 
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yaitu pendaftaran PKL yang masih manual dengan cara datang 

secara langsung ke kantor sedangkan untuk pembagian ruangan 

pembimbing melihat satu persatu ruangan mana yang membutuhkan 

siswa/mahasiswa PKL, pengisian absensi siswa/mahasiswa PKL 

masih menggunakan form, pencatatan kegiatan harian juga masih 

menggunakan form begitupun dengan pemberian nilai 

siswa/mahasiswa masih menggunakan form, jika ada kegiatan 

mingguan pembimbing menginformasikan secara lisan kepada 1 

(satu) siswa maka siswa tersebut menginformasikan kembali ke 

siswa/mahasiswa yang lain. Adapun hasil dari wawancara dapat 

diketahui bahwa permasalahan mengenai pengolahan data 

siswa/mahasiswa PKL baik dari pendaftaran PKL, penempatan 

siswa/mahasiswa PKL, pengisian absensi, pencatatan kegiatan 

harian siswa/mahasiswa PKL dan pemberitahuan informasi masih 

bersifat manual. 

1.6.2 Observasi 

Menurut Narbuko (2013), Observasi adalah alat 

pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. 

Dalam penulisan laporan ini penulis melakukan pengamatan 

secara langsung ke lokasi guna untuk mengetahui atau melihat 

secara langsung mengenai proses pengolahan data siswa/mahasiswa 

PKL pada BPN Provinsi Sumatera Selatan mulai dari pendaftaran 
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PKL dengan cara datang secara langsung ke kantor, penempatan 

ruangan siswa/mahasiswa PKL dengan cara pembimbing melihat 

satu persatu ruangan mana yang membutuhkan siswa/mahasiswa 

PKL, pengisian absensi siswa/mahasiswa PKL masih menggunakan 

form, pencatatan kegiatan harian juga masih menggunakan form 

begitupun dengan pemberian nilai siswa/mahasiswa masih 

menggunakan form, jika ada kegiatan mingguan pembimbing 

menginformasikan secara lisan kepada 1 (satu) siswa maka siswa 

tersebut menginformasikan kembali ke siswa/mahasiswa yang lain. 

Adapun hasil yang di dapat penulis setelah melakukan observasi 

yaitu permasalahan mengenai  pengolahan data siswa/mahasiswa 

PKL mulai dari pendaftaran PKL, penempatan siswa/mahasiswa 

PKL, pengisian absen kehadiran, pencatatan laporan kegiatan harian 

dan pemberitahuan informasi yang masih bersifat manual. 

1.6.3 Studi Pustaka 

Menurut Ashari (2014:60), Studi pustaka adalah suatu 

metode pengumpulan data yang diambil dari perpustakaan atau 

instansi yang berupa karya ilmiah, jurnal, buku-buku serta dari 

internet yang berhubungan dengan penulisan ini. Tujuan dari studi 

pustaka ini adalah untuk mendalami dan memperoleh keterangan 

yang lengkap terhadap obyek yang diteliti.   

Untuk membuat Aplikasi mahasiswa PKL Pada Kanwil BPN 

Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website yang dibahas dalam 
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laporan ini, penulis mempelajari tentang aplikasi, website, Bahasa 

pemrograman PHP dan SOP pembuatan aplikasi siswa magang yang 

diambil dari buku referensi dan jurnal ilmiah. 

1.6.4 Dokumentasi  

Menurut Dimyati (2014: 92), dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, dan lain-lain.  

Pada metode ini penulis juga melakukan dokumentasi yaitu 

dengan cara mengumpulkan data pada BPN Provinsi Sumatera 

Selatan seperti data absensi siswa/mahasiswa PKL, data laporan 

kegiatan harian siswa/mahasiswa PKL, data identitas 

siswa/mahasiswa PKL, arsip surat pengajuan peserta magang, profil 

BPN, sejarah BPN, visi & misi BPN dan struktur organisasi BPN. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Aplikasi 

Menurut Rahman (2015:79), aplikasi adalah sekelompok 

atribut yang terdiri dari beberapa form, report yang disusun 

sedemikian rupa sehingga dapat mengakses data. Aplikasi 

merupakan program yang berisikan perintah-perintah untuk 

melakukan pengolahan data. 

Menurut Chan (2017:4), aplikasi adalah koleksi windows dan 

objek-objek yang menyediakan fungsi untuk aktivitas user, seperti 

pemasukkan data, proses dan pelaporan. 

Aplikasi bisa berisi : 

a. Suatu antarmuka : menus, window, dan kontrol window 

dimana user berinteraksi langsung dengan aplikasi. 

b. Proses logika aplikasi : kejadian (event) dan fungsi 

aktif yang dibuat sebagai logika aplikasi, validasi, dan 

proses lainnya. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

apilikasi adalah sekelompok atribut yang terdiri dari beberapa form, 

report yang disusun sedemikian rupa yang bertujuan untuk 

menyelesaikan pekerjaan tertentu. 



10 
 

 

2.1.2. Website (Web) 

Menurut Abdullah (2016:1), website atau disingkat web, 

diartikan sebagai sekumpulan halaman yang terdiri atas  beberapa 

laman video, audio dan animasi lainnya yang disediakan melalui 

jalur koneksi internet. Lebih jelasnya, website merupakan halaman-

halaman yang berisi informasi yang ditampilkan oleh browser, 

seperti mozilla, firefox, google chrome, atau yang lainnya, 

sedangkan internet adalah jaringan yang digunakan untuk mengirim 

informasi pada website. 

Menurut Asropudin (2013: 109), web adalah sebuah kumpulan 

halaman (webpage) yang diawali dengan halaman muka (homepage) 

yang berisikan informasi, iklan, serta program interaksi. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

website adalah sebuah halaman informasi yang terhubung melalui 

jaringan internet yang bisa diakses oleh siapa saja dan kapan pun.  

2.1.3. Database MySQL 

Menurut Riestiana (2014:33), data adalah kenyataan yang 

menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari 

fakta (fact) dan angkat yang secara relative tidak berarti bagi 

pemakai. 

Istilah database banyak memiliki definisi. Untuk sebagian 

kalangan, secara sederhana database diartikan sebagai kumpulan 

data (buku, nomor telepon, daftar pegawai, dan lain sebagainya. Ada 
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juga yang menyebut database dengan definisi lain yang lebih formal 

dan tegas. 

Menurut Raharjo (2011:3), database didefinisikan sebagai 

kumpulan data yang terintegrasi dan diatur sedemikian rupa 

sehingga data tersebut dapat dimanipulasi, diambil, dan dicari secara 

cepat. 

Menurut puspitasari (2017:2), MySQL merupakan basis data 

yang dikembangkan dari Bahasa SQL (Structure Query Language). 

MySQL dapat dikatakan sebagai Relational Database Management 

System (RDBMS), yaitu hubungan antar table yang berisi data pada 

suatu database. Dengan demikian dapat mempercepat suatu data 

SQL merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk interaksi 

antara script program dengan database server dalam hal pengolaan 

data. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

database MySQL merupakan sekumpulan data yang terintegrasi 

sehingga data tersebut dapat di ambil, di cari dan di manipulasi 

sedemikian rupa, sedangkan MySQL dapat dikatakan sebagai 

Relational Database Management System karena hubungan antar 

table yang berisi data pada suatu database dengan demikian dapat 

mempercepat pencarian sehingga database yang digunakan oleh 

situs-situs di Internet dapat menyimput data yang telah di input. 
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2.1.4.  PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Christian (2018), PHP (Hypertext Prepocessor) itu 

bahasa pemrograman berbasis web. Jadi, PHP itu adalah bahasa 

pemograman yang digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web. 

Menurut Tim EMS (2016)  beberapa kelebihan PHP sebagai 

berikut: 

1) Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang 

tidak melakukan kompilasi dalam penggunaannya 

2) PHP  lebih mudah dalam sisi pengembangan 

3) Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang 

paling mudah dipahami karena memiliki referensi yang 

banyak 

4) PHP adalah bahasa pemrograman open source yang dapat 

digunakan diberbagai mesin (linux, unix, macintosh, 

windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui 

console, serta dapat menjalankan perintah-perintah sistem. 

Menurut Supono (2016), ada beberapa kekurangan PHP 

sebagai berikut: 

1) PHP tidak mengenal package 

2) Jika tidak di-encoding, maka kode PHP dapat dibaca semua 

orang dan meng-encoding-nya dibutuhkan tool  dari zend 

yang mahal sekali biayanya. 
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3) PHP memiliki kelemahan keamanan, programer harus jeli 

dan berhati-hati dalam melakukan pemrograman dan 

konfigurasi PHP. 

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa 

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

pembuatan dan pengembangan sebuah situs web. 

2.1.5. Flowchart (Bagan Alir) 

Menurut Sitorus (2015:14), flowchart merupakan urutan 

logika dari suatu prosedur pemecahan masalah, sehingga flowchart 

merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah yang dituliskan 

dalam simbol-simbol tertentu. Diagram ini akan menunjukkan alur 

di dalam program secara logika. Flowchart  bertujuan untuk 

menggambarkan suatu tahapan penyelesaian masalah secara 

sederhana, terurai rapi, dan jelas menggunakan simbol-simbol yang 

standar. Berikut simbol-simbol dan fungsi-fungsi flowchart, dapat 

dilihat pada tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Simbol-Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

 

 

Document 

Menandakan dokumen, bisa dalam bentuk 

surat, formulir, buku atau cetakan. 

 

 

Dokumen yg digunakan lebih dari satu 

dalam simbol ini. 
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Simbol Keterangan 

Multi Document 

 

 

Manual Operation 

Proses manual. 

 

 

Process 

Proses yang dilakukan oleh komputer. 

 

 

Predefined Process 

Proses apa saja yang tidak terdefinisi 

termasuk aktivitas fisik. 

 

 

Off-page Reference 

Terminasi yang mewakili simbol tertentu 

untuk digunakan pada aliran lain pada 

halaman yang lain. 

 

 

On-page Reference 

Terminasi yang mewakili simbol tertentu 

untuk digunakan pada aliran lain yang 

sama. 

 

 

Terminator 

Terminasi yang menandakan awal dan 

akhir dari suatu aliran. 

 

 

Decision 

Pengambilan keputusan. 
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Simbol Keterangan 

 

 

Display 

Layar peraga (monitor). 

 

 

Manual Input 

Pemasukan data secara manual. 

Sumber: Sitorus (2015:14) 

2.1.6. Data Flow Diagram (DFD) 

 Menurut Imbar (2012), Data Flow Diagram atau DFD adalah 

suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang 

keluar dari sistem, dimana data disimpan, proses apa yang 

menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan 

dan proses yang dikenakan pada data tersebut. Komponen-

komponen dasar DFD dapat diperhatikan pada tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 

Symbol Keterangan 

 

 

 

External Entity, yaitu merupakan kesatuan di 

lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, 

organisasi atau sistem lainnya yang berada di 

lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau 

menerima output dari sistem. 

 

 

Data Flow, digunakan untuk menggambarkan aliran 

data dari satu proses ke proses lainnya. 

 

  

Process, digunakan untuk mentransformasikan data 

secara umum. 

 

 

 

Data Store, digunakan untuk menyimpan data seperti: 

suatu file suatu arsip, suatu kotak, suatu tabel dan suatu 

agenda. 

 Sumber: Imbar dan Andreas (2012) 

2.1.7  Entity Relationship Diagram (ERD) 

   Menurut Sukamto (2013:50) menjelaskan bahwa Entity 

Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk pemodelan basis data 

relasional. Simbol-simbol yang digunakan pada Entity Relationship 

Diagram (ERD) dengan notasi Chen dapat dilihat pada tabel 2.3. 

 

  Tabel 2.3 simbol-simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Symbol Keterangan 

 Entity : Orang, tempat atau benda memiliki 

nama tunggal. 

 

 

Relationship : Menunjukkan hubungan antar 2 

entitas. Dideskripsikan dengan kata kerja 

 Atribut : Properti dari entitas harus digunakan 

oleh minimal 1 proses bisnis dipecah dalam 

detail. 

 

 

 

Link : Penghubung antara himpunan relasi 

dengan himpunan entitas dan himpunan entitas 

dengan atributnya. 

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, (2013:50) 

2.2. Gambaran Umum Kantor Wilayah Bandan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) merupakan Lembaga Pemerintah 

Non Kementrian yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Presiden dan dipimpin oleh Kepala. (Sesuai dengan Perpres No. 63 Tahun 

2013). Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan tugas 

pemerintahan di bidang pertanahan secara nasional, regional dan sektoral 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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Visi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sumatera Selatan: 

Menjadi lembaga yang mampu mewujudkan tanah dan pertanahan 

untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat, serta keadilan dan keberlanjutan 

sistem kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan Republik Indonesia. 

Misi Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sumatera Selatan : 

Mengembangkan dan menyelenggarakan politik dan kebijakan 

pertanahan untuk: 

1. Peningkatan kesejahteraan rakyat, penciptaan sumber-sumber baru 

kemakmuran rakyat, pengurangan kemiskinan dan kesenjangan 

pendapatan, serta pemantapan ketahanan pangan. 

2. peningkatan tatanan kehidupan bersama yang lebih berkeadilan dan 

bermartabat dalam kaitannya dengan penguasaan, pemilikan, penggunaan 

dan pemanfaatan tanah (P4T). 

3. Perwujudan tatanan kehidupan bersama yang harmonis dengan mengatasi 

berbagai sengketa, konflik dan perkara pertanahan di seluruh tanah air dan 

penataan perangkat hukum dan sistem pengelolaan pertanahan sehingga 

tidak melahirkan sengketa, konflik dan perkara di kemudian hari. 

4. Keberlanjutan sistem kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan 

Indonesia dengan memberikan akses seluas-luasnya pada generasi yang 

akan datang terhadap tanah sebagai sumber kesejahteraan masyarakat. 
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Menguatkan lembaga pertanahan sesuai dengan jiwa, semangat, prinsip 

dan aturan yang tertuang dalam UUPA dan aspirasi rakyat secara luas. 

2.2.1. Sejarah Kantor Wilayah Bandan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan 

Badan Pertanahan Nasional (disingkat BPN) adalah lembaga 

pemerintah nonkementerian di Indonesia yang mempunyai tugas 

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang Pertanahan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. BPN dahulu 

dikenal dengan sebutan Kantor Agraria. BPN diatur melalui 

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2015.  

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo fungsi dan 

tugas dari organisasi Badan Pertanahan Nasional dan Direktorat 

Jenderal Tata Ruang Kementerian Pekerjaan Umum digabung dalam 

satu lembaga kementerian yang bernama Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang. Atas perubahan ini sejak 27 Oktober 2014 Jabatan 

Kepala BPN dijabat oleh Menteri Agraria dan Tata Ruang yaitu 

Ferry Mursyidan Baldan. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_pemerintah_nonkementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_pemerintah_nonkementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agraria
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Presiden
https://id.wikipedia.org/wiki/Presiden_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_Ruang
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pekerjaan_Umum_dan_Perumahan_Rakyat_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Agraria_dan_Tata_Ruang_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Agraria_dan_Tata_Ruang_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/27_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2014
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Agraria_dan_Tata_Ruang_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Ferry_Mursyidan_Baldan
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2.2.2. Bagan Organisasi Kantor Wilayah Bandan Pertanahan 

Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan 

2.2.2.1. Bagan Organisasi 

 

Sumber : Pimpinan KANWIL BPN Muchtar(2018) 

Gambar 2.1 Bagan Organisasi Kantor Wilayah Bandan 

Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan 
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2.2.2.2. Uraian Tugas Wewenang 

Berikut ini merupakan uraian kedudukan tugas dan 

fungsi Kantor Wilaya Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan. 

A. Rincian Tugas Dan Fungsi Kepala BPN  

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional, 

yang selanjutnya disebut Kantor Wilayah adalah 

instansi vertikal Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional di provinsi yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan 

Pertanahan Nasional. Kantor Wilayah dipimpin oleh 

seorang Kepala. 

Kantor Wilayah mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas dan fungsi Badan 

Pertanahan Nasional dalam wilayah provinsi yang 

bersangkutan. 

Dalam melaksanakan tugas Kantor Wilayah 

BPN menyelenggarakan fungsi: 

a. pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan 

penyusunan rencana, program, dan anggaran 

Kantor Wilayah dan Kantor Pertanahan di 

wilayahnya;  
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b. pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan 

survei, pengukuran dan pemetaan, penetapan 

hak tanah, pendaftaran tanah dan 

pemberdayaan masyarakat, penataan 

pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian 

pertanahan dan penanganan sengketa dan 

perkara; 

c. pengoordinasian penyelesaian tindak lanjut 

temuan hasil pengawasan;  

d. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan pertanahan di Kantor 

Wilayah dan Kantor Pertanahan; 

e. pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unit organisasi Kantor Wilayah dan 

pengoordinasian tugas dan pembinaan 

administrasi pada Kantor Pertanahan. 

B. Rincian Tugas Dan Fungsi Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas 

melaksanakan pembinaan dan pemberian dukungan 

administrasi di lingkungan Kantor Wilayah. 

Dalam melaksanakan tugas Bagian Tata Usaha 

menyelenggarakan fungsi: 
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a. pelaksanaan penyusunan rencana, program 

dan anggaran, serta pelaporan; 

b. pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan program strategis pertanahan;  

c. pelaksanaan urusan organisasi, 

ketatalaksanaan, analisis jabatan, dan 

pengelolaan urusan kepegawaian;  

d. pengoordinasian dan fasilitasi pelaksanaan 

reformasi birokrasi di Kantor Wilayah dan 

Kantor Pertanahan;  

e. pengelolaan urusan keuangan dan 

administrasi barang milik negara;  

f. pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah 

tangga, protokol, perlengkapan, dan 

penyelenggaraan layanan pengadaan;  

g. pengoordinasian dan fasilitasi pengelolaan 

pelayanan pertanahan;  

h. pelaksanaan urusan hubungan masyarakat dan 

pelayanan informasi, advokasi hukum, 

peraturan perundang-undangan, dan 

penanganan pengaduan masyarakat;  

i. pemantauan, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan kegiatan pertanahan serta 
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pengoordinasian penyelesaian tindak lanjut 

temuan hasil pengawasan di Kantor Wilayah 

dan Kantor Pertanahan 

Bagian Tata Usaha terdiri atas:  

1. Subbagian Perencanaan, Evaluasi, dan 

Pelaporan mempunyai tugas melakukan 

penyiapan penyusunan rencana, program, 

anggaran dan pelaporan, pelaksanaan 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan program 

strategis pertanahan, dan kegiatan pertanahan 

serta pengoordinasian penyelesaian tindak 

lanjut temuan hasil pengawasan di Kantor 

Wilayah dan Kantor Pertanahan. 

2. Subbagian Organisasi dan Kepegawaian 

mempunyai tugas melakukan penyiapan 

pelaksanaan urusan organisasi, 

ketatalaksanaan, analisis jabatan, dan 

pengelolaan urusan kepegawaian serta 

pengoordinasian dan fasilitasi pelaksanaan 

reformasi birokrasi di Kantor Wilayah dan 

Kantor Pertanahan. 

3. Subbagian Keuangan dan Barang Milik 

Negara mempunyai tugas melakukan 
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penyiapan pengelolaan urusan keuangan dan 

administrasi barang milik negara. 

4. Subbagian Umum dan Informasi mempunyai 

tugas melakukan penyiapan pelaksanaan 

urusan ketatausahaan, rumah tangga, 

protokol, perlengkapan, dan penyelenggaraan 

layanan pengadaan, pengoordinasian dan 

fasilitasi pengelolaan pelayanan pertanahan, 

pelaksanaan urusan hubungan masyarakat dan 

pelayanan informasi, advokasi hukum, 

peraturan perundang-undangan, dan 

penanganan pengaduan masyarakat. 

5. Kelompok Jabatan Fungsional. 

C. Rincian Tugas Bidang Infrastruktur Pertanahan 

Bidang infrastruktur pertanahan mempunyai tugas 

melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan 

pelaksanaan pengukuran dan pemetaan dasar, 

pengukuran dan pemetaan kadastral, serta survei dan 

pemetaan tematik. 

Dalam melaksanakan tugas bidang infrastruktur 

pertanahan menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan pengukuran dan pemetaan dasar; 
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b. Pelaksanaan pengukuran batas administrasi, 

kawasan dan wilayah tertentu;  

c. Pelaksanaan, koordinasi dan pembinaan 

tenaga teknis, surveyor, dan petugas survei 

dan pemetaan tematik pada kantor pertanahan 

di wilayahnya;  

d. Pelaksanaan pengelolaan dan pemutakhiran 

peralatan teknis serta teknologi pengukuran 

dan pemetaan;  

e. Pelaksanaan pemeliharaan kerangka dasar 

kadastral nasional di wilayahnya;  

f. Pelaksanaan, koordinasi dan pengelolaan 

basis data geospasial pertanahan dan 

komputerisasi kegiatan pertanahan berbasis 

data spasial; 

g. Pelaksanaan pengukuran dan pemetaan 

kadastral, pembukuan serta pengelolaan basis 

data dan informasi batas bidang tanah, ruang 

dan perairan;  

h. Pelaksanaan survei dan pemetaan tematik 

pertanahan, perbatasan, dan wilayah tertentu; 

dan  



27 
 

 

i. Pelaksanaan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di 

bidang infrastruktur pertanahan. 

Bidang infrastruktur pertanahan terdiri atas: 

1. Seksi pengukuran dan pemetaan dasar 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan pengukuran dan pemetaan dasar, 

pelaksanaan pengukuran batas administrasi, 

kawasan dan wilayah tertentu, pelaksanaan, 

koordinasi dan pembinaan tenaga teknis dan 

surveyor pada kantor pertanahan di 

wilayahnya, pelaksanaan pengelolaan dan 

pemutakhiran peralatan teknis serta teknologi 

pengukuran dan pemetaan, pelaksanaan 

pemeliharaan kerangka dasar kadastral 

nasional di wilayahnya, pelaksanaan, 

koordinasi dan pengelolaan basis data 

geospasial pertanahan dan komputerisasi 

kegiatan pertanahan berbasis data spasial, serta 

evaluasi dan pelaporan.  

2. Seksi pengukuran dan pemetaan kadastral 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 
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bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan pengukuran dan pemetaan 

kadastral, pembukuan serta pengelolaan basis 

data dan informasi batas bidang tanah, ruang 

dan perairan, serta evaluasi dan pelaporan.  

3. Seksi survei dan pemetaan tematik mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan bimbingan 

teknis, koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

survei dan pemetaan tematik pertanahan, 

perbatasan dan wilayah tertentu, dan 

pelaksanaan, koordinasi dan pembinaan tenaga 

teknis dan petugas survei dan pemetaan 

tematik pada kantor pertanahan di wilayahnya, 

serta evaluasi dan pelaporan.  

D. Rincian Tugas Dan Fungsi Bidang Hukum 

Pertanahan 

Bidang hubungan hukum pertanahan mempunyai 

tugas melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, 

dan pelaksanaan penetapan hak tanah dan 

pemberdayaan hak tanah masyarakat, pendaftaran 

hak tanah, dan pemeliharaan data hak tanah serta 

pembinaan ppat. 
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Dalam melaksanakan tugas bidang hubungan 

hukum pertanahan menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelaksanaan pemberian penetapan, 

perpanjangan, dan penetapan kembali hak 

perseorangan dan badan hukum swasta, serta 

hak atas ruang dan hak komunal;  

b. Penyiapan bahan pemberian izin dan penetapan 

hak atas tanah badan sosial/keagamaan serta 

penegasan sebagai tanah wakaf, tanah bekas 

milik belanda, dan bekas tanah asing lainnya; 

c. Penyiapan bahan penunjukan badan hukum 

tertentu yang dapat mempunyai hak milik; 

d. Pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi tanah 

hak perseorangan dan badan hukum swasta, 

serta hak atas ruang;  

e. Pelaksanaan pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat;  

f. Penyiapan kerjasama dengan lembaga 

pemerintah dan lembaga non pemerintah dalam 

rangka pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat; 
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g.  pelaksanaan pengembangan dan diseminasi 

model pemberdayaan hak atas tanah 

masyarakat;  

h. Pelaksanaan pendaftaran hak atas tanah, hak 

atas ruang, hak milik atas satuan rumah susun, 

hak pengelolaan, hak tanggungan, tanah wakaf, 

hak atas tanah badan sosial/keagamaan dan 

pencatatan pembatalan hak serta hapusnya hak;  

i. Pemeliharaan data pendaftaran tanah dan 

ruang, hak milik atas satuan rumah susun, hak 

pengelolaan,tanah wakaf, dan pemberian izin 

peralihan hak, pelepasan hak, perubahan 

penggunaan dan perubahan pemanfaatan/ 

komoditas, peralihan saham, pengembangan 

dan pembinaan ppat;  

j. Pelaksanaan dan pengelolaan informasi dan 

komputerisasi kegiatan pertanahan berbasis 

data yuridis;  

k. Pelaksanaan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang 

hubungan hukum pertanahan. 
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Bidang hubungan hukum pertanahan terdiri atas: 

1. Seksi penetapan hak tanah dan pemberdayaan 

hak tanah masyarakat mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

pemberian penetapan, perpanjangan, dan 

penetapan kembali hak perseorangan dan badan 

hukum swasta, serta hak atas ruang dan hak 

komunal, penyiapan bahan pemberian izin dan 

penetapan hak atas tanah badan 

sosial/keagamaan serta penegasan sebagai tanah 

wakaf, tanah bekas milik belanda, dan bekas 

tanah asing lainnya, penyiapan bahan 

penunjukan badan hukum tertentu yang dapat 

mempunyai hak milik, pelaksanaan 

inventarisasi dan identifikasi tanah hak 

perseorangan dan badan hukum swasta, serta 

hak atas ruang, pelaksanaan pemberdayaan hak 

atas tanah masyarakat, penyiapan kerjasama 

dengan lembaga pemerintah dan lembaga non 

pemerintah dalam rangka pemberdayaan hak 

atas tanah masyarakat, pelaksanaan 
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pengembangan dan diseminasi model 

pemberdayaan hak atas tanah masyarakat, serta 

evaluasi dan pelaporan.  

2. Seksi pendaftaran hak tanah mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

pendaftaran hak atas tanah, hak atas ruang, hak 

milik atas satuan rumah susun, hak pengelolaan, 

hak tanggungan, tanah wakaf, hak atas tanah 

badan sosial/keagamaan dan pencatatan 

pembatalan hak serta hapusnya hak, serta 

evaluasi dan pelaporan  

3. Seksi pemeliharaan data hak tanah dan 

pembinaan ppat mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, pemeliharaan data pendaftaran 

tanah dan ruang, hak milik atas satuan rumah 

susun, hak pengelolaan, tanah wakaf, dan 

pemberian izin peralihan hak, pelepasan hak, 

perubahan penggunaan dan perubahan 

pemanfaatan/komoditas, peralihan saham, 

pengembangan dan pembinaan ppat, 

pelaksanaan dan pengelolaan informasi dan 
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komputerisasi kegiatan pertanahan berbasis data 

yuridis, serta evaluasi dan pelaporan. 

E. Rincian Tugas Dan Fungsi Bidang Hukum 

Pertanahan 

Bidang penataan pertanahan mempunyai tugas 

melaksanakan pengoordinasian, pembinaan dan 

pelaksanaan penatagunaan tanah, landreform, dan 

konsolidasi tanah, serta penataan kawasan tertentu. 

Dalam melaksanakan tugas bidang penataan 

pertanahan menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan penyusunan persediaan tanah, 

penetapan penggunaan dan pemanfaatan tanah, 

neraca penatagunaan tanah, bimbingan dan 

penerbitan pertimbangan teknis pertanahan dan 

penatagunaan tanah, pemantauan dan evaluasi 

perubahan penggunaan tanah, pengelolaan basis 

data dan sistem informasi geografi;  

b. Pelaksanaan inventarisasi dan pengelolaan basis 

data potensi dan data lahan pertanian pangan 

berkelanjutan;  

c. Pelaksanaan inventarisasi dan pengelolaan basis 

data tanah obyek landreform, pengusulan 

penetapan/penegasan tanah obyek landreform, 
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pengeluaran tanah dari obyek landreform, 

pendayagunaan tanah obyek landreform dan 

ganti kerugian tanah obyek landreform;  

d. Pelaksanaan redistribusi tanah dan pemanfaatan 

bersama atas tanah;  

e. Pelaksanaan penyusunan potensi obyek 

konsolidasi tanah, pelaksanaan sosialisasi, 

perencanaan, pengembangan desain, promosi, 

koordinasi dan kerja sama konsolidasi tanah serta 

bimbingan partisipasi masyarakat;  

f. Pelaksanaan pemantauan dan pengelolaan data, 

evaluasi, penanganan permasalahan dan 

pelaporan potensi obyek konsolidasi tanah dan 

konsolidasi tanah;  

g. Pelaksanaan penataan pemanfaatan kawasan, 

melaksanakan inventarisasi, penyesuaian, 

penataan, pengendalian, zonasi, kerjasama 

dengan lembaga pemerintah dan lembaga 

nonpemerintah, penyusunan pertimbangan teknis 

pertanahan, pemantauan dan evaluasi, serta 

pengelolaan basis data pemanfaatan kawasan di 

wilayah pesisir, pulau kecil, perbatasan dan 

kawasan tertentu;  
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h. Pelaksanaan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan di 

bidang penataan pertanahan. 

Bidang penataan pertanahan terdiri atas: 

1. Seksi penatagunaan tanah mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

penyusunan persediaan tanah, penetapan 

penggunaan dan pemanfaatan tanah, neraca 

penatagunaan tanah, bimbingan dan penerbitan 

pertimbangan teknis pertanahan dan 

penatagunaan tanah, pemantauan dan evaluasi 

perubahan penggunaan tanah, pengelolaan basis 

data dan sistem informasi geografi, pelaksanaan 

inventarisasi dan pengelolaan basis data potensi 

dan data lahan pertanian pangan berkelanjutan, 

serta evaluasi dan pelaporan. 

2. Seksi landreform dan konsolidasi tanah 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan inventarisasi dan pengelolaan basis 

data tanah obyek landreform, pengusulan 

penetapan/penegasan tanah obyek landreform, 
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pengeluaran tanah dari obyek landreform, 

pendayagunaan tanah obyek landreform dan ganti 

kerugian tanah obyek landreform, pelaksanaan 

redistribusi tanah dan pemanfaatan bersama atas 

tanah, pelaksanaan penyusunan potensi obyek 

konsolidasi tanah, pelaksanaan sosialisasi, 

perencanaan, pengembangan desain, promosi, 

koordinasi dan kerja sama konsolidasi tanah serta 

bimbingan partisipasi masyarakat, pelaksanaan 

pemantauan dan pengelolaan data, evaluasi, 

penanganan permasalahan dan pelaporan potensi 

obyek konsolidasi tanah dan konsolidasi tanah, 

serta evaluasi dan pelaporan.  

3. Seksi penataan kawasan tertentu mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan bimbingan 

teknis, koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

penataan pemanfaatan kawasan, melaksanakan 

inventarisasi, penyesuaian, penataan, 

pengendalian, zonasi, kerjasama dengan lembaga 

pemerintah dan lembaga non pemerintah, 

penyusunan pertimbangan teknis pertanahan, 

pemantauan dan evaluasi, serta pengelolaan basis 

data pemanfaatan kawasan di wilayah pesisir, 
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pulau kecil, perbatasan dan kawasan tertentu, 

serta evaluasi dan pelaporan. 

F. Rincian Tugas Dan Fungsi Bidang Pengadaan 

Tanah 

Bidang pengadaan tanah mempunyai tugas 

melaksanakan pengoordinasian, pembinaan, dan 

pelaksanaan pemanfaatan tanah pemerintah, bina 

pengadaan dan penetapan tanah pemerintah, serta 

penilaian tanah. 

Dalam melaksanakan tugas bidang pengadaan 

tanah menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan pemberian perizinan kerjasama 

pemanfaatan tanah pemerintah, perpanjangan 

perizinan kerjasama pemanfaatan tanah 

pemerintah, pemberian rekomendasi pencatatan 

peralihan dan penghapusan tanah pemerintah 

serta pemberian rekomendasi penertiban 

pelanggaran perjanjian kerjasama pemanfaatan 

tanah pemerintah;  

b. Pembinaan perencanaan dan persiapan 

pengadaan tanah, pelaksanaan pengadaan tanah 

pemerintah, dan penyerahan hasil pengadaan 

tanah;  
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c. Pelaksanaan penetapan hak atas tanah, izin 

peralihan hak atau izin pelepasan hak dan 

kerjasama pemanfaatan aset instansi pemerintah, 

badan hukum pemerintah, dan badan usaha 

pemerintah;  

d. Pelaksanaan penilaian tanah, bidang tanah dan 

properti;  

e. Pelaksanaan pengadaan, pemutakhiran, dan 

kerjasama pembuatan peta zona nilai tanah 

kabupaten/kota, peta zona nilai ekonomi kawasan 

dan potensi sumberdaya agraria;  

f. Pelaksanaan dan pengelolaan informasi dan 

komputerisasi kegiatan pertanahan berbasis data 

zona nilai tanah dan zona nilai ekonomi kawasan; 

dan  

g. Pelaksanaan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang pengadaan tanah. 

Bidang pengadaan tanah terdiri atas: 

1. Seksi pemanfaatan tanah pemerintah mempunyai 

tugas melakukan penyiapan bahan bimbingan 

teknis, koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

pemberian perizinan kerjasama pemanfaatan 
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tanah pemerintah, perpanjangan perizinan 

kerjasama pemanfaatan tanah pemerintah, 

pemberian rekomendasi pencatatan peralihan dan 

penghapusan tanah pemerintah serta pemberian 

rekomendasi penertiban pelanggaran perjanjian 

kerjasama pemanfaatan tanah pemerintah, serta 

evaluasi dan pelaporan.  

2. Seksi bina pengadaan dan penetapan tanah 

pemerintah mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, pembinaan perencanaan dan 

persiapan pengadaan tanah, pelaksanaan 

pengadaan tanah pemerintah, dan penyerahan 

hasil pengadaan tanah, pelaksanaan penetapan 

hak atas tanah, izin peralihan hak atau izin 

pelepasan hak dan kerjasama pemanfaatan aset 

instansi pemerintah, badan hukum pemerintah, 

dan badan usaha pemerintah, serta evaluasi dan 

pelaporan.  

3. Seksi penilaian tanah mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan penilaian 

tanah, bidang tanah dan properti, pelaksanaan 
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pengadaan, pemutakhiran, dan kerjasama 

pembuatan peta zona nilai tanah kabupaten/kota, 

peta zona nilai ekonomi kawasan dan potensi 

sumber daya agraria, pelaksanaan dan 

pengelolaan informasi dan komputerisasi 

kegiatan pertanahan berbasis data zona nilai 

tanah dan zona nilai ekonomi kawasan, serta 

evaluasi dan pelaporan. 

G. Rincian Tugas Dan Fungsi Bidang Penanganan 

Masalah Dan Pengendalian Pertanahan 

Bidang penanganan masalah dan pengendalian 

pertanahan mempunyai tugas melaksanakan 

pengoordinasian, pembinaan, dan pelaksanaan 

penanganan sengketa dan konflik pertanahan, 

penanganan perkara pertanahan, serta pengendalian 

pertanahan. 

Dalam melaksanakan tugas bidang penanganan 

masalah dan pengendalian pertanahan 

menyelenggarakan fungsi:  

a. Pelaksanaan pencegahan,penanganan, dan 

penyelesaian sengketa/konflik pertanahan, serta 

analisis dan penyiapan usulan pembatalan hak 

atas tanah;  
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b. Pelaksanaan penanganan dan penyelesaian 

perkara pertanahan, analisis dan penyiapan 

usulan pembatalan hak atas tanah berdasarkan 

putusan pengadilan atau hasil perdamaian;  

c. Pelaksanaan pengendalian dan pemantauan 

pemanfaatan pertanahan;  

d. Pelaksanaan penelitian data dan penyiapan 

usulan serta rekomendasi penertiban dan 

pendayagunaan tanah terlantar;  

e. Pelaksanaan bimbingan teknis, koordinasi, 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan di 

bidang penanganan masalah dan pengendalian 

pertanahan. 

Bidang penanganan masalah dan pengendalian 

pertanahan terdiri atas: 

1. Seksi sengketa dan konflik pertanahan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan pencegahan, penanganan, dan 

penyelesaian sengketa/konflik pertanahan, serta 

analisis dan penyiapan usulan pembatalan hak 

atas tanah, serta evaluasi dan pelaporan.  
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2. Seksi penanganan perkara pertanahan 

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

bimbingan teknis, koordinasi, pemantauan, 

pelaksanaan penanganan dan penyelesaian 

perkara pertanahan, analisis dan penyiapan 

usulan pembatalan hak atas tanah berdasarkan 

putusan pengadilan atau hasil perdamaian, serta 

evaluasi dan pelaporan.  

3. Seksi pengendalian pertanahan mempunyai tugas 

melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis, 

koordinasi, pemantauan, pelaksanaan 

pengendalian dan pemantauan pemanfaatan 

pertanahan, pelaksanaan penelitian data dan 

penyiapan usulan serta rekomendasi penertiban 

dan pendayagunaan tanah terlantar, serta evaluasi 

dan pelaporan. 
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2.2.3  Uraian Kegiatan 

Berikut ini merupakan uraian kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis selama melaksanakan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai berikut : 

1. Membantu pegawai khususnya pada bidang pengadaan tanah 

dalam pengarsipan surat masuk. 

2. Membantu pegawai khususnya pada bidang pengadaan tanah 

dalam pen-ceklisan berkas. 

3. Membantu pegawai khususnya pada bidang pengadaan tanah 

dalam cetak berkas, penyusunan berkas dan mengantar berkas 

ke masing-masing bidang yang bersangkutan. 

4. Membantu pegawai khususnya pada bidang pengadaan tanah 

dalam pemberian cap berkas, fotocopy berkas dan penomoran 

SPPD.  
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan saat Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) di Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan, penulis dapat menyimpulkan bahwa proses 

Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa yang melakukan PKL masih terbilang 

sederhana, yaitu dengan cara mengisi data menggunakan form sehingga 

membutuhkan tempat yang besar untuk menyimpan data tersebut.  

Diharapkan dengan adanya pembuatan aplikasi berbasis website yang 

baik akan dapat membantu staf atau pembimbing lapangan dalam melakukan 

proses Pengolahan Data Siawa/Mahasiswa yang melakukan PKL pada 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera 

Selatan. 

3.1.1. Flowchart Yang Berjalan 

Dibawah ini merupakan Flowchart alur yang berjalan dalam 

proses Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa yang melakukan PKL  di 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sumatera Selatan. Flowchart alur berjalan tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 
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Flowchart prosedur berjalan

Staf bagian umum
Staf bagian organisasi 

& kepegawaian
pimpinanSiswa/mahasiswa

Start 

Surat pengantar 

PKL

Surat pengantar 

PKL

Surat pengantar 

PKL sudah di cek

Menerima & 

cek  surat 

pengantar 

PKL

Surat pengantar 

PKL sudah di cek

Menerima & 

cek  surat 

pengantar 

PKL

Cek dan 

setujui

Buat surat balasan 

PKL

Surat balasan  

PKL

Surat pengantar 

PKL sudah di cek 

kepegawaian

Surat pengantar 

PKL sudah di cek 

kepegawaian

Surat pengantar PKL 

sudah di cek dan 

disetujui pimpinan

Surat pengantar 

PKL sudah di cek 

kepegawaian

Surat balasan  

PKL

End 

  Gambar 3.1. Flowchart Prosedur Berjalan Pada Data 

Siswa/Mahasiswa PKL 

Berdasarkan gambar flowchart alur prosedur yang berjalan 

diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Siswa/mahasiswa menyerahkan surat pengantar PKL. 

b. Lalu staf bagian umum menerima surat pengantar PKL 

tersebut. 
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c. Surat pengantar PKL diajukan ke staf bagian organisasi & 

kepegawaian. 

d. Kemudian surat pengantar PKL diajukan ke pimpinan. 

e. Kemudian pimpinan menerima surat pengantar tersebut. 

f. Surat pengantar PKL akan diperiksa oleh pimpinan BPN dan 

diverifikasi apakah siswa/mahasiswa tersebut layak atau tidak. 

Jika tidak layak maka akan dibuat surat penolakan. 

g. Apabila layak maka siswa/mahasiswa akan menerima surat 

balasan dari BPN yang berisi informasi bahwa 

siswa/mahasiswa tersebut diterimah untuk melaksanakan 

PKL. 

h. Setelah menerima surat balasan, siswa/mahasiswa puun dapat 

mulai untuk melaksanakan kegiatan PKL pada BPN Provinsi 

Sumatera Selatan. 

i. Selesai. 

3.2. Evaluasi Dan Pembahasan 

3.2.1. Evaluasi 

Berdasarkan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah 

dilakukan penulis pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 

(BPN) Provinsi Sumatera Selatan, permasalahan yang ada Pada 

Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa PKL adalah sebagai berikut : 
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3.2.1.1.  Identifikasi Masalah 

Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa PKL tersebut 

masih secara manual yaitu dengan cara melakukan 

pengisian data pada sebuah form dan memerlukan 

tempat yang besar dan  waktu yang lama dalam 

pencarian data. 

3.2.1.2. Titik Keputusan 

Penulis mengambil keputusan untuk membuat 

Aplikasi Siswa/Mahasiswa PKL pada Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera 

Selatan agar dapat membantu pembimbing lapangan 

dalam melakukan proses pengolahan data 

siswa/mahasiswa PKL pada Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan 

dan dapat juga membantu pembimbing lapangan dalam 

melakukan penyampaian informasi kepada 

siswa/mahasiswa PKL untuk mengetahui peraturan apa 

saja yang menjadi persyaratan selama PKL, penempatan 

ruangan dan mempermudah siswa/mahasiswa untuk 

melakukan pengisian absensi serta penulisan kegiatan 

harian. 
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3.2.2.  Pembahasan 

Setelah mengamati permasalahan yang ada pada saat 

melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan belum 

adanya sistem dalam mengelolah data siswa/mahasiswa yang 

melakukan PKL yang lebih baik menjadi penyebab timbulnya 

permasalahan dalam penyimpanan data. Dengan adanya aplikasi ini 

dapat mempermudah Pembimbing Lapangan dalam mengelolah data 

siswa/mahasiswa PKL dan aplikasi ini dapat membuat data 

tersimpan dengan aman serta melakukan pencarian data mahasiswa 

lebih mudah. 

3.2.2.1. Diagram Aliran Data 

1) Flowchart prosedur yang diusulkan 

Perancangan merupakan satu fase dimana proses 

menganalisa elemen-elemen yang diperlukan pada 

sistem yang akan dijadikan solusi alternatif untuk 

mengatasi sistem yang digunakan sebelumnya.  
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Flowchart usulan bagian pendaftaran peserta PKL

Sistem Database Peserta PKL

Start 

Mengakses website 

pendaftaran
Beranda 

Daftar Daftar PKL

Data pendaftaran 

Nis, nama siswa, jenis 

kelamin, tempat lahir, 

tanggal lahir agama, no hp, 

asal sekolah, alamat, 

username, password, surat 

pengantar

Tbl_pendaftaran

Pilihan 

Cek status 

pendaftaran

Cek status 

pengumuman

Status diterima atau 

ditolak

Diterima 

Melaksana

kan PKL

End 

Ya 

Tidak 

Peserta PKL

 

Gambar 3.2 Flowchart Yang Diusulkan Bagian Pendaftaran Peserta PKL 
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  Berdasarkan gambar 3.2 Flowchart yang diusulkan 

bagian pendaftran peserta magang dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Peserta PKL terlebih dahulu masuk ke sistem dengan 

cara mengakses website daftar PKL yang telah 

disediakan. 

2. Kemudian peserta PKL dapat mengisi data identitas 

pendaftaran pada form pendaftaran yang telah 

disediakan. 

3. Kemudian peserta PKL dapat mengecek status 

pengumuman peserta PKL yang telah diterima PKL 

dengan cara melihat pada menu cek status 

pendaftaran. 

4. Jika peserta PKL lulus maka peserta tersebut dapat 

melaksanakan kegiatan PKL di BPN Provinsi 

Sumatera Selatan, Jika tidak berarti peserta tersebut 

tidak dapat melaksanakan kegiatan PKL di BPN 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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Flowchart usulan bagian admin

Sistem Database Admin 

Start 

Login 
Username & 

password

Cek 

Beranda 

Tbl_user

Data 

ruangan 

Profil 

Data user 

login

Setting 

data 

admin 

Lihat 

data 
Cek 

Tambah 

data user 

login

Beranda 

Blokir data 

user login

Lihat 

data

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Pilihan 

Tambah 

data 

ruangan

Edit data 

ruangan

Hapus data 

ruangan

Cek 

Cek 

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tbl_unit_krj

Data siswa 

Lihat 

data

Data siswa 

PKL
Cek 

Cek 

Tambah 

data siswa

Edit data 

siswa

Hapus data 

siswa

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Data absensi 

siswa PKL 

Lihat 

data

Hapus data 

siswa

Tbl_siswa

Tbl_absensi

Data 

informasi

Lihat 

data
Cek 

Tambah 

data 

informasi

Edit data 

informasi

Hapus data 

inormasif

Cek 

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tbl_informasi

Data kegiatan 

siswa PKL

Lihat 

data
Tbl_kegiatan

Logout 

End 

Ya

Profil 

Data User 

Login

Data 

Ruangan

Ya

Ya

Ya

Pilihan 

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Data Siswa 

PKL

Data Absensi 

Siswa PKL

Data 

Informasi

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

Cek 

Edit  data 

user login

Ya

Tidak

Cek 

Cetak  data 

siswa

Ya

Simpan data 

user login

Simpan data 

ruangan

Simpan data 

ruangan

Simpan data 

siswa

Simpan data 

siswa

Simpan data 

informasi

Simpan data 

informasi

 

Gambar 3.3 Flowchart Yang Diusulkan Bagian Admin 
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 Berdasarkan gambar 3.3 Flowchart yang diusulkan 

bagian admin dijelaskan sebagai berikut : 

1. Admin login dengan memasukkan username dan 

password, data akan data akan di cek pada data 

user, jika data tersedia maka admin akan masuk 

pada menu admin, apabila data tidak tersedia maka 

kembali ke login. 

2. Beranda, jika admin berhasil masuk ke munu 

admin, halaman pertama yang muncul adalah 

beranda. 

3. Pada menu profil, admin dapat men-setting 

username dan password admin lalu di simpan di 

database. 

4. Pada menu data user login, admin dapat 

menambah data dan memblokir data lalu di simpan 

ke database. 

5. Pada menu data ruangan, admin dapat mengolah 

data seperti menambah, edit dan hapus data lalu di 

simpan ke database. 

6. Pada menu data siswa PKL, admin dapat 

mengolah data seperti menambah, edit dan hapus 

data lalu di simpan ke database. 
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7. Pada menu data absensi siswa PKL, admin dapat 

mengolah data seperti menambah, edit dan hapus 

data lalu di simpan ke database. 

8. Pada menu data informasi, admin dapat mengolah 

data seperti menambah, edit dan hapus data lalu di 

simpan ke database. 

9. Pada menu data kegiatan siswa PKL, admin dapat 

melihat kegiatan apa saja yang dilakukan 

siswa/mahasiswa PKL yang di tampilkan 

database. 

10. Admin melakukan logout pada system. 

11. Selesai. 
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Flowchart usulan bagian siswa/mahasiswa

Sistem Database Siswa/mahasiswa

Start 

Login 
Username & 

password

Cek 

Beranda 

Tbl_user

Data 

kegiatan

Profil 

Data absensi

Setting data 

siswa/

mahasiswa

Lihat 

data 

Input 

kegiatan
Beranda 

Lihat 

data

Ya

Tidak

Pilihan 

Tambah 

data 

kegiatan

Edit data 

kegiatan

Hapus data 

kegiatan

Cek 

Cek 

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tbl_data 

kegiatan

Informasi 

Ya

Profil 

Data Absensi

Data 

Kegiatan

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Lihat 

data
Tbl_informasi

Logout 

End 

Simpan data 

kegiatan

Simpan data 

kegiatan

Gambar 3.4 Flowchart Yang Diusulkan Bagian Siswa/Mahasiswa 
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Berdasarkan gambar 3.4 Flowchart usulan bagian 

siswa/mahasiswa dijelaskan sebagai berikut : 

1. Siswa/mahasiswa login dengan memasukkan 

username dan password, data akan data akan di 

cek pada data user, jika data tersedia maka admin 

akan masuk pada menu admin, apabila data tidak 

tersedia maka kembali ke login. 

2. Pada menu beranda, siswa/mahasiswa melakukan 

absensi lalu data absensi di simpan ke database. 

3. Pada menu profil, siswa/mahasiswa dapat men-

setting username dan password siswa/mahasiswa 

lalu di simpan ke database. 

4. Pada menu data absensi, siswa/mahasiswa dapat 

melihat data absensi pada database. 

5. Pada menu data kegiatan, siswa/mahasiswa dapat 

menambah, mengedit dan menghapus data 

kegiatan lalu data kegiatan di simpan ke database. 

6. Pada menu informasi, siswa/mahasiswa dapat 

melihat data informasi yang dikirim oleh admin. 

7. Siswa/mahasiswa melakukan logout pada system. 

8. Selesai. 
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Flowchart usulan bagian pimpinan

Sistem Database Pimpinan 

Start 

Login 
Username & 

password

Cek 

Beranda 

Tbl_user

Profil 
Setting 

data 

admin 

Beranda 

Ya

Tidak

Pilihan 

Laporan 

Lihat 

data

Data siswa 

PKL

Cetak 

data 

Tbl_datasiswaP

KL

Logout 

End 

Ya

Profil 
Ya

Pilihan 

Tidak

Data Siswa 

PKL

Data Absensi 

Siswa PKL

Ya

Tidak

Tbl_dataabsensi

siswaPKL

Lihat 

data

Cetak 

data 

Data absensi  

siswa PKL

Ya

Cetak 

data 
Data Kegiatan 

Siswa PKL

Tidak

Tbl_datakegiata

nsiswaPKL

Data kegiatan  

siswa PKL

Lihat 

data

Ya

Tbl_informasi Informasi 
Lihat 

data

Tidak

Gambar 3.5 Flowchart Yang Diusulkan Bagian Pimpinan 
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Berdasarkan gambar 3.5 Flowchart usulan bagian 

pimpinan dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pemimpin login dengan memasukkan username 

dan password, data akan data akan di cek pada data 

user, jika data tersedia maka pemimpin akan 

masuk pada menu pemimpin, apabila data tidak 

tersedia maka kembali ke login. 

2. Beranda, jika pemimpin berhasil masuk ke menu 

pemimpin halaman pertama yang muncul adalah 

beranda. 

3. Pada menu profil, pemimpin dapat men-setting 

username dan password pemimpin  lalu di simpan 

ke database. 

4. Pada menu siswa PKL, pemimpin dapat mencetak 

data yang di tampilkan database. 

5. Pada menu data absensi siswa PKL, pemimpin 

dapat mencetak data yang di tampilkan database. 

6. Pada menu data kegiatan siswa PKL, pemimpin 

dapat mencetak data yang di tampilkan database. 

7. Pemimpin mencetak data yang ingin di cetak. 

8. Pemimpin melakukan logout dari sistem. 

9. Selesai 
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2) Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram yaitu suatu alat bantu yang 

menggambarkan arus data di dalam sistem dengan 

terstruktur dan jelas. Berdsarakan analisa penulis, 

penulis memberikan gambaran arus data terhadap 

sistem yang akan di rencanakan sebagai berikut : 

a. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang 

menggambarkan bagian besar dari aliran arus data 

Apilikasi Siswa/Mahasiswa PKL Pada Kanwil 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi 

Sumatera Selatan Berbasis Website, dapat dilihat 

pada gambar 3.6. 

Pemimpin 

Aplikasi Siswa/mahasiswa 

Pada Kantor Wilayah Badan 

Pertanahan Nasional 

Provinsi Sumatera 

SelatanBerbasis Website

Siswa/mahasiswa Admin 

- Olah data user login

- Olah data ruangan

- Olah data siswa PKL

- Olah data absensi siswa PKL

- Olah data informasi

- Olah data kegiatan siswa PKL

- Informasi data absensi siswa PKL

- Informas data informasi

- Informas data kegiatansiswa PKL

- Informas data user login

- Informas data ruangan

- Informas data absensi siswa PKL

- Informas data informasi

- Informas data kegiatan siswa PKL

- Informas laporan data siswa PKL

- Informas laporan data absensi siswa PKL 

- Informas laporan data kegiatan siswa PKL

- Olah data siswa PKL

- Olah data kegiatan siswa PKL

- Olah data absensi 

Gambar 3.6 Diagram Konteks 
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Berdasarkan gambar diagram konteks diatas 

dapat dijelaskan Apilikasi Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada Kanwil Badan Pertanahan Nasional (BPN) 

Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website 

mempunyai 3 (tiga) entitas utama yaitu Admin, 

Siswa/mahasiswa PKL dan Pimpinan. Data yang 

bersumber dari admin berupa data user login, data 

ruangan, data siswa PKL, data absensi 

siswa/mahasiswa PKL, data informasi dan data 

kegiatan siswa/mahasiswa PKL, sedangkan output 

yang diterima berupa view data user login, view 

data ruangan, view data absensi siswa PKL, view 

data informasi, view kegiatan siswa PKL. Data yang 

bersumber dari siswa berupa data siswa PKL, data 

siswa PKL dan data absensi, sedangkan output yang 

diterima berupa view data absensi siswa/mahasiswa 

PKL, view data informasi dan view kegiatan siswa 

PKL. Sedangkan data yang diberikan pada 

pimpinan data view data siswa/mahasiswa PKL, 

view data absensi siswa/mahasiswa PKL dan view 

data kegiatan siswa/mahasiswa PKL. 
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b. Diagram Level 0 

Diagram level 0 adalah penjabaran 

keseluruhan proses utama yang lebih rinci dari 

diagram konteks. Diagram level 0 dapat dilihat 

pada gambar 3.7. 
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Admin 
2.0P

Login 

Siswa/

mahasiswa

Tbl_user

3.0P

Beranda 

4.0P

Profil 

5.0P

Data user login

6.0P

Data siswa PKL

7.0P

Data absensi 

siswa PKL

Pimpinan 

8.0P

Data kegiatan

9.0P

Informasi 

10.0

Laporan 

Tbl_siswa

Tbl_absensi

Tbl_kegiatan

Tbl_informasi

Username & password

Login 

Cek username & password

Username & password

Username & password

Olah data admin 

Olah data user login 

Informasi  data user login 

Olah data siswa PKL 

Informasi  data siswa PKL 

Informasi  data absensi siswa PKL 

Informasi  data kegiatan siswa PKL 

Olah data informasi 

Olah data siswa/mahasiswa 

Informasi data absensi siswa PKL

Input absensi 

Simpan data user login

Simpan data siswa PKL

Simpan data absensi siswa PKL

Simpan data kegiatan siswa PKL

Simpan data informasi

Cetak laporan data siswa PKL

Cetak laporan data absensi siswa PKL

Cetak laporan data kegiatan siswa PKL

Informasi  laporan data 

Simpan data 

Input data kegiatan 

Data infrmasi 

1.0P

Pendaftaran  

Olah data pendaftaran 

data pendaftaran 

Simpan data

 

Gambar 3.7 Diagram Level 0 Aplikasi Siswa/mahasiswa PKL 
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Diagram level 0 pada gambar diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Proses 1.0 P adalah proses pendaftaran 

pesrta PKL dimana data tersebut disimpan 

ke tbl_user. 

2. Proses 2.0 P adalah login admin, 

siswa/mahasiswa dan pimpinan dimana data 

tersebut disimpan ke tbl_user. 

3. Proses 3.0 P adalah proses input absensi 

pada beranda dimana data tersebut 

bersumber dari siswa/mahasiswa yang 

menginput absensi dan disimpan ke 

tbl_absensisi. 

4. Proses 4.0 P adalah proses input data profil 

dimana data tersebut bersumber dari admin, 

siswa/mahasiswa dan pimpinan lalu 

disimpan ke tbl_user. 

5. Proses 5.0 P adalah proses input data user 

login dimana data tersebut diolah oleh admin 

dan disimpan ke tbl_user. 

6. Proses 6.0 P adalah proses input data siswa 

PKL dimana data tersebut bersumber dari 

siswa/mahasiswa di olah oleh admin  
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kemudian dikonfirmasi dan disimpan ke 

tbl_siswa. 

7. Proses 7.0 P adalah proses input absensi 

siswa PKL dimana data tersebut bersumber 

dari siswa/mahasiswa di olah oleh admin 

dan disimpan ke tbl_absensi. 

8. Proses 8.0 P adalah proses input data 

kegiatan dimana data tersebut bersumber 

dari siswa/mahasiswa dan disimpan di 

tbl_kegiatan. 

9. Proses 9.0 P adalah proses input informasi 

dimana data tersebut bersumber dari admin 

dan disimpan ke tbl_pengumuman. 

10. Proses 10.0 adalah proses cetak laporan 

dimana data tersebut bersumber dari data 

siswa PKL, data kegiatan, dan data absensi 

siswa PKL. 

c. Diagram Level 1 

Diagram level 1 diciptakan dari setiap proses 

utama yaitu dari level 0, level ini menunjukkan 

proses-proses utama dalam level 0. Diagram level 

1 dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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10.1

Laporan data 

siswa PKL

10.2

Laporan data 

absensi siswa 

PKL

10.3 

Laporan data 

kegiatan

Tbl_siswa

Tbl_absensi

Tbl_kegiatan

Pimpinan 

Informasi laporan data siswa PKL

Informasi laporan data absensi siswa PKL

Informasi laporan kegiatan siswa PKL

Data siswa PKL

Data absensi siswa PKL

Data kegiatan siswa PKL

 

Gambar 3.8 Diagram Level 1 Laporan 

    Berdasarkan diagram level 1 pada gambar 3.7 yaitu: 

1. Laporan data siswa PKL  

Laporan dari tabel siswa di proses ke system 

dan menghasilkan laporan data siswa PKL 

yang kemudian dikirimkan kepada pimpinan. 

2. Laporan data absensi siswa PKL 

Data dari tabel absensi diproses ke sistem 

sehingga meghasilkan laporan data absensi 

siswa PKL kemudian dikirimkan kepada 

pimpinan. 
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3. Laporan data kegiatan 

Data dari tabel kegiatan diproses ke sistem 

dan menghasilkan laporan data kegiatan siswa 

PKL yang kemudian dikirimkan kepada 

pimpinan. 

3) Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berikut ini adalah gambar Entity Relationship 

diagram (ERD) yang berisi komponen-komponen 

himpunan entitas dan himpunan relasi yang masing-

masing dilengkapi dengan atribut-atribut pada gambar 

3.9. 

 

Tbl_unit_krj

Memiliki 

Tbl_siswa

Tbl_absensi

Tbl_userMemiliki 

Tbl_kegiatan

*id_unit_krj

Nama_unit_krj

*id_user

User 

pass

nama

No_hp

level

**id_user

*nis

Nm_siswa

jk

Tmp_lhr

Tgl_lhr

agama

No_hp

asal

alamat

Tgl_msk

Tgl_klr

Id_unit_krj

*id_absensi

**id_user

Jam_hadir

Jam_keluar

*id_kegiatan

**id_user

kegiatan

tgll

1

1

1

1

1

Memiliki 

Memiliki 

M

 

Gambar 3.9 Entity Relationship Diagram (ERD) Aplikasi 

Siswa/mahasiswa PKL 
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3.2.2.2.  Struktur Tabel  

Struktur tabel yang akan dibuat berisikan nama-nama 

field, type field dan ukurannya, dimana tabel-tabel tersebut 

digunakan untuk menampung data. Adapun tabelnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Tabel Siswa akan menampilkan field berupa id_user, 

NIS, Nama Siswa, Jenis Kelamin, Tempat Lahir, 

Tanggal Lahir, Agama, No hp, Asal, Alamat, , Tanggal 

Masuk dan Tanggal Keluar. Berikut tbl_siswa dapat 

dilihat pada tabel 3.1 : 

Tabel 3.1 Tabel tbl_siswa 

No Field Name type Width Keterangan 

1. Nis* Varchar 10 Nis 

siswa/mahasiswa 

2. Id_user** Varchar 20 Id user 

3. Nm_siswa Varchar 32 Nama 

siswa/mahasiswa 

4. Jk Enum - Jenis kelamin 

5. Tpt_lhr Varchar 32 Tempat lahir 

6. Tgl_lhr Date - Tanggal lahir 

7. Agama Varchar 20 Agama 

8. No hp Varchar 15 Nomor hp 

9. Asal Varchar 32 Asal 

10. Alamat Varchar 64 Alamat 

11. Tgl_mdk Date - Tanggal masuk 

12. Tgl_klr Date - Tanggal keluar 
  

 Keterangan : *Primary Key 

**Foreign Key 

2. Tabel user akan menampilkan field berupa id_user, 

user, password, Nama, No hp dan Level. Berikut 

tbl_user dapat dilihat pada tabel 3.2 : 
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Tabel 3.2 Tabel Tbl_user 

No Field Name Type Width keterangan 

1. id_user * Int 10 id user 

2. user  Varchar 32 user 

3. Pass Varchar 32 Password  

4. Nama Varchar 32 Nama user 

5. No hp Varchar 15 Nomor hp 

6. Level  Enum  - Level  
  

  Keterangan : *Primary Key   

     **Foreign Key 

 

3. Tabel Kegiatan Siswa akan menampilkan field berupa 

idkegiatan, Kegiatan, Tanggal. Berikut tbl_kegiatan 

dapat dilihat pada tabel 3.3 . 

Tabel 3.3 Tabel tbl_kegiatan 

N

o 

Field Name Type Width Keterangan  

1. Id_kegiatan* Varchar 11 Id kegiatan 

2. Id_user** Varchar 15 Id user 

3. Kegiatan Varchar 500 Kegiatan  

4. Tgll Date - Tanggal kegiatan 
 

Keterangan : *Primary Key  

     **Foreign Key 

 

4. Tabel Absensi Siswa PKL akan menampilkan field 

berupa Id_user, Id Absensi, Jam Hadir dan Jam Keluar 

. Berikut tbl_absensi dapat dilihat pada tabel 3.4 : 

Tabel 3.4 Tabel Tbl_absensi 

No Field Name Type Width Keterangan 

1. Id_absensi * Int 11 Id absensi  

2. Id_user** Varchar 10 Id user 

3. Jam_hadir Datetime - Jam hadir 

4. Jam_keluar Datetime - Jam keluar 
 

Keterangan : *Primary Key     

                  **Foreign Key 
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5. Tabel Ruangan (unit kerja)  akan menampilkan field 

berupa id unit kerja dan nama unit kerja. Berikut 

tbl_unitkrj dapat dilihat pada tabel 3.5 : 

Tabel 3.5 Tabel Tbl_unitkrj 

No Field Name Type Width Keterangan 

1. Id_unitkrj* Varchar 20 Id unit kerja  

2. Nama_unit_krj ** Varchar 100 Nama unit kerja 
  

 Keterangan  : *Primary Key          

  **Foreign Key 

 

3.2.2.3  Desain Interface  

1. Desain Tampilan Pendaftran Peserta PKL 

Desain form pendaftaran dapat digunakan 

untuk user peserta PKL yang ingin mendaftar PKL 

pada BPN Provinsi Sumatera Selatan. Adapun desain 

form pendaftaran dapat dilihat pada gambar 3.10. 

 

Beranda Daftar PKL Cek status  pendaftaran

Silahkan lengkapi data untk mendaftar

NIS

Nama siswa

Jenis kelamin

Tempat lahir

Tanggal lahir

Agama  

No hp

Asal sekolh

Alamat 

Password 

Daftar Cancel 

xxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxx

xxxxxxxxxxxxxxxxx

Login siswa Login admin

LOGO
Kementerian Agraria Dan Tata Ruang Badan Pertanahan 

Nasional Kantor Wilayah Provinsi Sumatera Selatan

 

 

Gambar 3.10 Desain Form Pendaftaran Peserta 

PKL 
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2. Desain Tampilan Login  

  Form login adalah form untuk Admin, 

Siswa/mahasiswa dan Pimpinan masuk ke menu utama 

yaitu halaman beranda. Form login dapat dilihat pada 

gambar 3.11. 

Username 

Password 

Masuk 

Aplikasi 

Siswa/mahasiswa PKL pada BPN
Logo 

 

   Gambar 3.11 Desain Tampilan Login 

 

3. Desain Tampilan Profil Bagian Siswa 

  Halaman Profil merupakan halaman yang 

dibuat untuk menampilkan isi profil  dari user . Desain 

halaman data profil tersebut dapat dilihat pada gambar 

3.12. 

 

Beranda 

Profil 

Data Kegiatan 

Data Abensi 

Siswa 

xxxxxxNIS

Nama lengkap

Jenis kelamin

Tempat lahir

Agama 

No hp

Asal sekolah

******Alamat 

password

Ubah Batal 

PKL

Menu Utama
Aplikasi Siswa/Mahasiswa 

PKL pada BPN

 

 Gambar 3.12 Desain Tampilan Profil Bagian Siswa 
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4. Desain Data Kegiatan  

  Data kegiatan siswa adalah data yang 

digunakan siswa/mahasiswa sebagai catatan kegiatan 

yang atas apa yang dikerjakan. Data kegiatan dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

a) Desain Data Kegiatan Bagian Siswa 

 Desain halaman data Kegiatan Bagian Siswa 

dapat dilihat pada gambar 3.13. 

 

MENU UTAMA

Beranda 

Profil 

Data Kegiatan 

Data Abensi 

Data Kegiatan 

+Tambah Data 

No Nama Kegiatan Tgl kegiatan Aksi 

Siswa 

1 xxxx xxxx 00-00-0000 Edit 

Hapus 

2

PKL

Search 

Aplikasi Siswa/mahasiswa 

PKL pada BPN

 

 

Gambar 3.13 Desain Tampilan Data 

Kegiatan Bagian Siswa 

 

b) Desain Data Kegiatan Bagian Admin 

 Desain halaman data Kegiatan Bagian Admin 

dapat dilihat pada gambar 3.14.  
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Admin 

Beranda 

Data Siswa daftar PKL

Data Siswa PKL

Data Siswa 

Data Ruangan

Data Absensi Siswa PKL

Data Kegiatan Siswa PKL

Data Kegiatan 

 No NIS Nama  No Hp Kegiatan Tanggal 

x xxxx xxxxx xxxxxxx xxxxx xxxx

 PKL

MENU UTAMA
Aplikasi Siswa/mahasiswa 

PKL pada BPn

 

 

Gambar 3.14 Desain Tampilan Data Kegiatan 

Bagian Admin 

 

5. Desain Data Ruangan  

  Data ruangan adalah data yang digunakan 

admin untuk memasukkan nama ruangan/devisi yang 

ada pada kantor wilayah badan pertanahan (BPN). Data 

ruangan dapat dilihat pada gambar 3.15. 

 

Beranda 

Profil BPN 

Data Absenis Siswa PKL

Data  Ruangan 

Data siswa 

Data siswa PKL

Data kegiatan siswa PKL

Foto 

MENU UTAMA

Admin 

 PKL

search +Tambah

Data ruangan

No Keterangan Aksi 

Aplikasi Siswa/mahasiswa 

PKL Pada BPN

 

   

Gambar 3.15 Desain Data Ruangan 
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6. Desain Data Absensi  Bagian Siswa 

  Data absensi siswa PKL adalah data yang 

digunakan siswa/mahasiswa setelah mereka mengisi 

absen pada beranda dan data absensi tersebut akan 

tampil pada data database data absensi siswa PKL ini. 

Data absensi siswa PKL dapat dilihat pada gambar 

3.16. 

 

MENU UTAMA 

Beranda 

Profil 

Data Kegiatan 

Data Abensi 

Siswa 

 PKL

Absensi 

Waktu server

Masukkan password 

untuk absensi

Jam masuk Jam keluar

Password 

Absen 

Data Absensi 

No Tanggal Jam masuk Jam keluar

Aplikasi Siswa/mahasiswa 

PKL Pada BPN

 

 

Gambar 3.16 Desain Data Absensi Siswa PKL 
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3.3. Hasil Desain Interface  

1. Hasil Desain Tampilan Beranda  Pada Website 

Halaman beranda ini akan tampil pertama kali saat user mengakses 

website. Hasil desain halaman beranda dapat dilihat pada gambar 3.17. 

 

 

 

Gambar 3.17. Hasil Desain Beranda Pada Website 
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2. Hasil Desain Login  

Pada tampilan login ini user dapat  meng-input username dan 

password, jika berhasil login maka user akan masuk ke aplikasi jika 

tidak berhasil login maka akan kembali ke login. Hasil Tampilan Desain 

Login dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

 

 

Gambar 3.18. Hasil Desain Login 

 

3.  Hasil Desain BagianAdmin 

Pada tampilan desain bagian admin ini menampilkan seluruh data 

yang dikelolah oleh bagian admin.  Hasil Tampilan Desain Bagian 

Admin sebagai berikut. 
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a. Hasil Desain Bagian Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa 

Daftar PKL 

Pada tampilan data Siswa/Mahasiswa Daftar PKL ini admin 

dapat mengolah data siswa/mahasiswa yang mendaftar PKL 

baik dalam penerimaan maupun penolakan pendaftaran PKL. 

Hasil Tampilan data Siswa/Mahasiswa Daftar PKL dapat dilihat 

pada gambar 3.19. 

 

 

 

Gambar 3.19. Hasil Desain Data Pendaftaran Siswa PKL 

 

b. Hasil Desain Bagian Pengolahan Data Ruangan 

Pada tampilan data ruangan ini admin dapat mengolah data 

ruangan seprti menambah dan menghapus data ruangan. Hasil 

Tampilan data ruangan dapat dilihat pada gambar 3.20. 
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Gambar 3.20. Hasil Desain Data Ruangan 

 

c. Hasil Desain Bagian Pengolahan Data Siswa/Mahasiswa 

PKL 

Pada tampilan data siswa/mahasiswa PKL ini merupakan 

data siswa/mahasiswa yang sudah diterima PKL, pada data ini 

admin dapat mengolah data seperti edit penempatan 

siswa/mahasiswa dan hapus data siswa/mahasiswa. Hasil 

Tampilan data siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 

3.21. 

 

 



77 

  

  

 

 

 

Gambar 3.21. Hasil Desain Data siswa/mahasiswa PKL 

 

d. Hasil Desain Bagian Pengolahan Data Absensi 

Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan data absensi siswa/mahasiswa PKL ini admin 

dapat melihat siswa/mahasiswa mana yang sudah melakukan 

absensi atau yang tidak hadir. Hasil Tampilan data absensi 

siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 3.22. 
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Gambar 3.22. Hasil Desain Data Absensi siswa/mahasiswa PKL 

 

e. Hasil Desain Bagian Pengolahan Data Kegiatan 

Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan data kegiatan siswa/mahasiswa PKL ini 

admin dapat melihat siswa/mahasiswa mana baik yang sudah 

atau belum meng-input data kegiatan. Hasil Tampilan data 

kegiatan siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 3.23. 
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Gambar 3.23. Hasil Desain Data siswa/mahasiswa PKL 

 

4. Hasil Desain Bagian Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan desain bagian siswa/mahasiswa ini menampilkan 

seluruh data yang di input oleh siswa/masiswa PKL.  Hasil Tampilan 

Desain Bagian Siswa/mahasiswa PKL sebagai berikut. 

a. Hasil Desain Pendaftaran Peserta PKL 

Pada tampilan pendaftaran peserta PKL peserta dapat  meng-

input identitas diri. Hasil Tampilan Desain Pendaftaran Peserta 

PKL dapat dilihat pada gambar 3.24. 
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Gambar 3.24. Hasil Desain Pendaftran Peserta PKL 

 

b. Hasil Desain Bagian Profil Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan profil siswa/mahasiswa PKL ini siswa dapat 

mengedit data mereka baik mulai dari data identitas maupun 

password. Hasil Tampilan data profil siswa/mahasiswa PKL dapat 

dilihat pada gambar 3.25. 
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Gambar 3.25. Hasil Desain Data Profil siswa/mahasiswa PKL 

 

c. Hasil Desain Bagian Data Absensi Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan data absensi siswa/mahasiswa PKL ini 

siswa/mahasiswa dapat melakukan absensi dengan cara 

memasukkan password. Hasil Tampilan data absensi 

siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 3.26. 
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Gambar 3.26 Hasil Desain Data Absensi siswa/mahasiswa PKL 

 

d. Hasil Desain Bagian Data Kegiatan Siswa/Mahasiswa PKL 

Pada tampilan data kegiatan siswa/mahasiswa PKL ini 

siswa/mahasiswa dapat meng-input data kegiatan. Hasil Tampilan 

data kegiatan siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 

3.27. 

 

 

 

 

 

 

 



83 

  

  

 

 

 

 

Gambar 3.27 Hasil Desain Data Kegiatan siswa/mahasiswa PKL 

 

5. Hasil Desain Bagian Pimpinan (Manager)  

Pada tampilan desain bagian pimpinan ini menampilkan seluruh data 

yang ditampilkan dibagian pimpinan.  Hasil Tampilan Desain Bagian 

pimpinan sebagai berikut. 

a. Hasil Desain Bagian Laporan Data Siswa PKL 

Pada tampilan laporan data siswa/mahasiswa PKL ini pimpinan  

dapat melihat semua peserta PKL dan pimpinan bisa cetak per periode 

dan berdasarkan ruangan. Hasil Tampilan laporan data siswa/mahasiswa 

PKL dapat dilihat pada gambar 3.28. 
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Gambar 3.28 Hasil Desain Data Laporan siswa/mahasiswa PKL 

 

b. Hasil Desain Bagian Laporan Data Absensi Siswa PKL 

Pada tampilan laporan absensi siswa/mahasiswa PKL ini pimpinan  

dapat melihat semua absen siswa/mahasiswa PKL. Hasil Tampilan 

laporan absensi siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 3.29. 
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Gambar 3.29 Hasil Desain Laporan  Absensi Siswa/Mahasiswa 

PKL 

 

c. Hasil Desain Bagian Laporan Data Kegiatan Siswa PKL 

Pada tampilan laporan kegiatan siswa/mahasiswa PKL ini pimpinan  

dapat melihat semua kegiatan siswa/mahasiswa PKL. Hasil Tampilan 

laporan kegiatan siswa/mahasiswa PKL dapat dilihat pada gambar 3.30. 

 

 

 

Gambar 3.29 Hasil Desain Laporan  Absensi Siswa/Mahasiswa 

PKL 
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d. Hasil Desain Cetak Laporan Data Siswa PKL 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan bagian tata usaha. Hasil Tampilan cetak Laporan bagian 

tata usaha dapat dilihat pada gambar 3.31. 

 

 

 

Gambar 3.31 Hasil Desian Laporan Cetak Bagian Tata Usaha Pada 

Siswa/Mahasiswa PKL 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan bagian tata usaha. Hasil Tampilan cetak Laporan bagian 

tata usaha dapat dilihat pada gambar 3.32. 
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Gambar 3.32 Hasil Desian Laporan Cetak Bagian Subbagian 

Perencanaan  Pada Siswa/Mahasiswa PKL 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan bagian organisasi dan kepegawaian. Hasil Tampilan 

cetak Laporan bagian organisasi & kepegawain dapat dilihat pada 

gambar 3.33. 
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Gambar 3.33 Hasil Desian Laporan Cetak Bagian Organisasi & 

kepegawaian  Pada Siswa/Mahasiswa PKL 

 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan bagian umum dan informasi. Hasil Tampilan cetak 

Laporan bagian umum dan informasi dapat dilihat pada gambar 3.34. 
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Gambar 3.34 Hasil Desian Laporan Cetak Bagian Umum Dan 

Informasi  Pada Siswa/Mahasiswa PKL 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan seksi pengukuran dan pemetaan dasar. Hasil Tampilan 

cetak Laporan seksi pengukuran dan pemetaan dasar dapat dilihat pada 

gambar 3.35. 
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Gambar 3.35 Hasil Desian Laporan Cetak Seksi Pengukuran Dan 

Pemetaan Dasar Pada Siswa/Mahasiswa PKL 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan seksi survei dan pemetaan tematik. Hasil Tampilan 

cetak Laporan seksi survei dan pemetaan tematik dapat dilihat pada 

gambar 3.36. 
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Gambar 3.36 Hasil Desian Laporan Cetak Seksi Survei Dan Pemetaan 

Tematik Pada Siswa/Mahasiswa PKL 

 

Pada tampilan laporan cetak ini pimpinan dapat mencetak semua 

siswa/mahasiswa PKL per periode dan berdasarkan ruangan. Berikut 

contoh ruangan seksi bina pengadaan dan penetapan tanah pemerintah. 

Hasil Tampilan cetak Laporan bina pengadaan dan penetapan tanah 

pemerintah dapat dilihat pada gambar 3.37. 
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Gambar 3.37 Hasil Desian Laporan Cetak Bina Pengadaan Dan 

Penetapan Tanah Pemerintah Pada Siswa/Mahasiswa PKL 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan maka kesimpulan dari pembuatan Aplikasi 

Siswa/mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) Pada Kantor Wilayah 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan adalah aplikasi 

dapat mengolah data absensi siswa/mahasiswa, penempatan 

siswa/mahasiswa, pencatatan laporan kegiatan harian, pemberitahuan 

informasi dan data identitas siswa/mahasiswa PKL yang dapat membantu 

tugas pembimbing lapangan dalam pengelolaan data siswa/mahasiswa PKL 

dengan mudah dan lebih terstruktur, mempermudah siswa/mahasiswa dalam 

melakukan absen kehadiran, pengisian laporan kegiatan harian, 

mempermudah dalam pembagian ruangan, serta mengetahui informasi 

dengan cepat. 

4.2. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan yang ada, maka dapat dihasilkan saran 

yang dapat dijadikan bahan masukan yang bermanfaat bagi kantor wilayah 

Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan saran-saran 

tersebut yaitu: 

1. Aplikasi siswa/mahasiswa Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Website 

yang penulis buat bisa dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya 
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yaitu penambahan fitur chatting antara pembimbing lapangan dengan 

peserta PKL agar mempermudah dalam melakukan komunikasi langsung 

melalui website  ini dan pemberitahuan ada pesan masuk dari peserta 

PKL. 

2. Perancangan website ini diharapkan bisa lebih interaktif agar informasi 

yang diinginkan pengguna lebih bermanfaat lagi. 
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